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ABSTRAK 

 

Ekstraksi adalah proses penyarian senyawa kimia bermanfaat yang terkandung pada sampel 

bahan alam. Ekstraksi bisa dilakukan dengan menambahkan pelarut pada sampel menggunakan 

metode tertentu. Ekstrak hasil proses memiliki berbagai manfaat sesuai dengan kandungan bahan 

kimia yang ada di dalam sampel, salah satunya adalah sebagai antioksidan. Penelitian dilakukan untuk 

membandingkan potensi antioksidan dari ekstrak metanol daun nipah (Nypa fruticans) yang 

diekstraksi dengan metode maserasi, perkolasi dan soxhletasi. Sampel penelitian yang digunakan 

adalah daun nipah kering sebanyak 200 g. Maserasi dilakukan selama 3 x 5 hari, perkolasi dilakukan 

selama 2 hari pada suhu ruangan, dan soxhletasi dilakukan selama 6 jam, pada suhu 800C. Pelarut 

yang digunakan untuk proses ekstraksi adalah metanol. Hasil ekstraksi memperoleh ekstrak dengan 

nilai rendemen dari metode maserasi, perkolasi dan soxhletasi berturut-turut sebesar 1,71%; 1,55% 

dan 1,50% b/b. Hasil uji antioksidan dengan pereaksi DPPH menunjukan nilai persen % inhibisi pada 

konsentrasi sampel (ppm) 200,160, 120, 80, 40 ppm dengan nilainya pada sampel ekstrak maserasi 

berturut-turut adalah 82,4; 74,17; 68,08; 57,71; 53,31%, sampel ekstrak perkolasi berturut – turut 

80,33; 73,21; 67,04; 60,01; 52,17% sedangkan untuk sampel ekstrak soxhletasi berturut – turut 78,43; 

73,17; 64,88; 58,74; 51,31%. Persamaan regresi linear untuk kurva konsentrasi digunakan untuk 

mendapatkan intensitas aktivitas antioksidan berupa IC50 dengan nilai ekstrak maserasi diperoleh 

21,38 ppm, untuk ekstrak perkolasi 24,85 ppm dan ekstrak soxhletasi 31,05 ppm. Hasil perhitungan 

IC50 menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada ekstrak hasil maserasi, dilanjutkan 

ekstrak hasil perkolasi dan ekstrak hasil soxhletasi. Semua ekstrak memberikan aktivitas antioksidan 

yang bernilai sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Antioksidan, Ekstraksi, Nypa fruticans, Daun nipah. 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman nipah (Nypa fruticans) 

merupakan salah satu tanaman yang tumbuh 

secara alami di ekosistem hutan mangrove 

(Hossain & Islam, 2015). Pemanfaatan nipah 

sebelumnya biasa digunakan sebagai bahan 

baku untuk pemanis gula, bioetanol dan buah 

nipah dikonsumsi sebagai makanan (Nugroho 

et al., 2020). Fermentasi getah nipah bisa 

digunakan sebagai bioetanol (Manzano et al., 

2024). Daun palem dari nipah memiliki potensi 

sebagai antidiabetes (Raharjo et al., 2024). 

Kandungan utama dari tanaman nipah 

adalah polifenol, fenolik, alkaloid, tannin, 

flavonoid dan saponin (Nugroho et al., 2020). 

Daun nipah mengandung senyawa-senyawa 

metabolit sekunder yaitu alkaloid, cardiac 

glikosida, antranoid, polifenol dan flavonoid 

(Ebana et al.,2015). Sirup yang dibuat dari 

getah nipah memiliki kandungan gula, mineral, 

flavonoid dan fenolik (Saengkrajang et al. 

2021). Kandungan senyawa di dalam tanaman 

nipah memberikan kemampuan bagi nipah 

untuk memiliki berbagai aktivitas bermanfaat 

untuk kesehatan seperti sebagai antioksidan. 
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Buah nipah memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan, buah yang belum matang 

memiliki kekuatan antioksidan 36 μg/mL Nilai 

tersebut lebih tinggi dari antioksidan buah 

yang matang (Prasad et al., 2013). Daun nipah 

yang diekstraksi dengan pelarut etil asetat 

memiliki nilai antioksidan dengan daya (IC50) 

sebesar 105,18 μg/mL. Ekstrak daun tersebut 

juga sekaligus memiliki aktivitas anti-

inflamasi (Islam et al., 2025).     

Proses ekstraksi untuk mendapatkan 

ekstrak dengan kandungan senyawa kimia 

yang bermanfaat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Variasi pelarut dan metode ekstraksi 

yang digunakan adalah dua hal yang memiliki 

peran yang penting pada proses ekstraksi. 

Metode ekstraksi menurut Marwati et al. 

(2022) memiliki pengaruh terhadap aktivitas 

antioksidan. Penelitian Verawati et al. (2020) 

memberikan penjelasan bahwa antioksidan 

yang paling kuat berasal dari ekstrak untuk 

sampel daun kelor adalah ekstrak yang 

diekstraksi dengan cara dingin maserasi. 

Penjelasan Azwanida (2015) menyampaikan 

juga bahwa peningkatan suhu (yang digunakan 

pada ekstraksi cara panas) dapat berpengaruh 

mempercepat difusi pelarut ke dalam matriks 

tanaman, meningkatkan kelarutan senyawa, 

serta mempercepat terjadinya pelepasan 

komponen fenolik dan flavonoid yang 

berperan sebagai antioksidan.  

Penelitian ini melakukan ekstraksi dengan 

tiga variasi metode ekstraksi yaitu maserasi, 

perkolasi dan Soxhletasi. Variasi metode yang 

dipilih merupakan metode ekstraksi yang 

dilakukan dengan cara panas dan cara dingin, 

sehingga bisa dibandingkan pengaruhnya pada 

antioksidan ekstrak. Ekstrak yang diperoleh 

dari ketiga metode kemudian diuji aktivitas 

antioksidan untuk diketahui perbandingan 

intensitas antioksidan yang dihasilkan (IC50). 

 

METODE DAN PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Bahan penelitian adalah metanol 

(Brataco), pereaksi 2,2-difenil-1-pikrikhidrazil 

(DPPH-Sygma Aldrich), kloform, kloforom 

amoniak, asam sulfat, pereaksi Mayer, logam 

Mg, HCl pekat, FeCl3, asam asetat anhidrat 

10%, H4SO pekat. Alat penelitian adalah 

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu uv-

1700), labu destilasi, kondensor, alat-alat gelas 

destilasi, alat pemanas. 

 

Prosedur Penelitian 

 

Sampel penelitian 

Sampel daun nipah (Nypa fruticans) 

berasal dari kawasan hutan mengrove pesisir 

Banyuasin, Sungsang, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Sampel yang digunakan 

adalah daun nipah yang berwarna hijau tua. 

 

Preparasi sampel 

Sampel daun nipah dipersiapkan dengan 

memproses daun nipah segar menjadi daun 

kering melalui proses pengeringan kering 

angin, dikeringkan secara alami. Sampel 

kering kemudian dirajang halus untuk 

memperkecil ukurannya.  

 

Ekstraksi 

Proses ekstraksi sampel serbuk kering 

daun nipah masing-masing sebanyak 200 g 

dilakukan dengan tiga variasi metode yaitu 

metode ekstraksi, perkolasi dan Soxhletasi. 

Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi 

adalah metanol (teknis, 95%).  

Ekstraksi maserasi dilakukan dengan 

melakukan perendaman terhadap 200 g sampel 

di dalam wadah maserasi yang terlindung dari 

cahaya. Proses maserasi dilakukan pada suhu 

ruangan selama 5 hari dan diulangi sebanyak 

3x. Ekstraksi perkolasi dilakukan pada suhu 

ruangan terhadap 200 g serbuk sampel. 

Perkolasi diawali dengan melakukan maserasi 

atau perendaman sampel selama 3 jam di 

dalam wadah maserasi, lalu sampel serbuk 

yang direndam bersama dengan pelarutnya 

dipindahkan ke dalam perkolator. Sampel 

didiamkan lagi di dalam perkolator selama 2 

hari, kemudian kran perkolator dibuka 

sehingga hasil ekstraksi menetes perlahan ke 

wadah penampung ekstrak cair hingga cairan 

yang menetes berwarna bening. Ekstraksi 

dengan metode Soxhletasi dilakukan juga 
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terhadap 200 g sampel serbuk kering daun 

nipah pada suhu 65-70 C selama 5 jam.  

Ekstrak cair yang dihasilkan dari proses 

ekstraksi maserasi, perkolasi dan Soxhletasi 

kemudian diuapkan pelarutnya dengan proses 

destilasi yang dilanjutkan dengan pengentalan 

menggunakan alat penguapan sederhana 

dengan pemanasan pada suhu rendah pada 

pemanas dengan uap air, sehingga diperoleh 

tiga sampel ekstrak kental.  

 

Pengamatan terhadap ekstrak kental dan 

identifikasi golongan senyawa kimia ekstrak 

Pengamatan awal dilakukan terhadap 

pemeriksaan ekstrak adalah mencakup 

pemeriksaan organoleptis (warna, tekstur dan 

bau ekstrak). Golongan senyawa kimia 

diidentifikasi masing-masing untuk sampel 

segar dan ketiga ekstrak yang dihasilkan. 

Uji identifikasi alkaloid dilakukan 

dengan metode Culvenor-Fitzgerald yaitu 

sejumlah sampel diproses pendahuluan dan 

diuji dengan pereaksi meyer, pengamatan 

diamati positif alkaloid dalam bentuk kabut 

putih, gumpalan atau endapat putih yang 

terbentuk. Uji flavonoid dilakukan dengan 

menambahkan asam klorida pekat dan serbuk 

magnesium. Flavonoid positif dengan 

pengamatan terbentuknya warna merah hingga 

merah jingga. Uji terpenoid, steroid, saponin 

dan fenol dilakukan dengan melakukan proses 

pendahuluan terlebih dahulu menggunakan 

pelarut kloform dan air. Pemeriksaan fenol 

dilakukan dengan penambahan besi (III) 

klorida, fenol positif ditandai dengan 

perubahan warna larutan menjadi biru atau 

hitam. Pemeriksaan terpenoid dan steroid 

dilakukan pada lapisan kloroform dengan 

pereaksi Liebermann Bouchard, senyawa 

terpenoid positif ditunjukkan dengan larutan 

berubah warna menjadi merah, sedangkan 

steroid menjadi warna biru-hijau. 

 

 Analisis aktivitas antioksidan 

Analisis aktivitas antioksidan diamati dari 

nilai IC50 yaitu nilai konsentrasi sampel yang 

mampu menghambat radikal bebas sebanyak 

50%. Nilai IC50 dihitung dari persamaan garis 

lurus hubungan antara variasi konsentrasi 

larutan uji sampel (x) dan % inhibisi (y). 

Konsentrasi larutan sampel uji adalah 40, 80, 

120, 160, 200 μg/mL. Larutan uji direaksikan 

dengan sampel pada berbagai konsentrasi 

dengan perbandingan 0,2 larutan sampel 

direaksikan dengan 3,8 mL larutan DPPH  0,05 

mM. Blanko yang digunakan adalah metanol. 

Pengamatan DPPH sebelum dan sesudah 

reaksi dilakukan pada alat spektrofotometer 

UV-Vis. Panjang gelombang serapan 

maksimum DPPH ditentukan terlebih dahulu 

pada rentang 450-550 nm.  

Perhitungan % inhibisi diamati dengan 

melakukan pengamatan terhadap absorbansi 

sebelum (DPPH0) dan sesudah (DPPH1) 

direaksikan dengan antioksidan dari sampel 

yang diperoleh sebelumnya. Nilai dihitung 

dengan persamaan 1 (Molyneux, 2004). 

 

% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐷𝑃𝑃𝐻0−𝐷𝑃𝑃𝐻1

𝐷𝑃𝑃𝐻0
𝑥 100%  (pers.1)  

Penelitian ini menggunakan standar 

pembanding penelitian yaitu zat antioksidan 

vitamin C. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses ekstraksi daun nipah (Nypa 

fruticans)  pada penelitian ini dilakukan 

dengan metode maserasi, perkolasi dan 

Soxhletasi. Pelarut proses ekstraksi secara 

umum menggunakan pelarut seperti air, etanol 

dan metanol yang merupakan pelarut umum 

yang efektif mengekstrak senyawa hidrofilik 

(Ponphaiboon et al., 2023). Penelitian ini 

menggunakan metanol sebagai pelarut. Pelarut 

metanol yang digunakan pada penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan ekstrak yang 

beraktivitas antioksidan, seperti penelitian 

Fitri & Usman (2021) yang juga menggunakan 

metanol sebagai pelarut ekstrak bahan alam 

untuk antioksidan.  

Ekstrak kental yang didapat pada masing-

masing proses penelitian dianalisis nilai % 

perolehannya dengan membandingkan berat 

ekstrak yang diperoleh dengan berat awal 

sampel yang diekstraksi (200 g). Hasil % 

perolehan ekstrak masing-masing bernilai 

sebesar 1,71 %(b/b) untuk ekstrak yang 

dimaserasi, 1,55 %(b/b) untuk ekstraksi hasil 
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perkolasi dan 1,51 %(b/b) ekstrak hasil 

Soxhletasi. Perbedaan proses ekstraksi pada 

berbagai metode dipengaruhi oleh perbedaan 

suhu, kontak pelarut dan jumlah siklus 

ekstraksi (Zhang et al., 2018).   

Metode ekstraksi yang berbeda 

berpengaruh pada aktivitas antioksidan ekstrak 

yang bisa dihasilkan. Maserasi dilakukan 

dengan perendapaman bahan sampel dengan 

pelarut pada suhu ruang tanpa pemanasan, 

sehingga senyawa aktif yang ada di dalamnya 

bisa dipertahankan dengan suhu yang rendah. 

Perkolasi lebih efisien karena pelarut yang 

segar sehingga mampu meningkatkan difusi 

(Tutik et al., 2022). Soxhletasi adalah ekstraksi 

dengan pelarut panas (Muadifah et al., 2025).  

Sampel segar dan ekstrak daun  nipah pada 

penelitian ini diketahui mengandung alkaloid, 

flavonoid dan fenolik. Senyawa pada 

penelitian lain juga diketahui mengandung 

alkaloid dan fenol terkandung di dalam daun 

nipah (Lase et al., 2021). Ekstrak daun nipah 

dari daerah lain juga diketahui memiliki 

senyawa golongan tannin, glikosida-glikosida, 

terpenoid, kumarin dan saponin yang diuji 

melalui  (Lovly & Teresa MV, 2018). 

Golongan senyawa kimia yang memiliki 

aktivitas antioksidan yang kuat adalah 

golongan fenolik, termasuk di dalamnya 

adalah flavonoid, tannin dan asam fenolat 

karena kandungan gugus hidroksil aromatik 

yang berfungsi sebagai penangkal radikal 

bebas yang efektif (Muflihah et al., 2021).   

Aktivitas antioksidan pada penelitian ini 

dilakukan dengan metode peredaman radikal 

bebas. Radikal bebas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 2,2-difenil-1,1-

pikrilhidrazil (DPPH). Panjang gelombang 

serapan maksimum DPPH diamati dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis, diperoleh 

nilai 516,2 nm. Panjang gelombang serapan 

maksimum diperoleh dengan melakukan 

pemeriksaan larutan DPPH murni pada 

spektrofotometer UV-Vis sehingga diperoleh 

nilai absorbansi tertingginya pada nilai 

maksimum.  

Proses peredaman DPPH sebagai uji 

antioksidan diketahui terlebih dahulu dari nilai 

% inhibisi yaitu nilai persentase penghambatan 

radikal bebas atau berapa persen DPPH 

terhambat pada konsentrasi tertentu sampel uji 

sebagai sumber antioksidan. Persen (%) 

inhibisi yang dihitung pada penelitian ini 

memperoleh hasil sebagaimana yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil perhitungan % inhibisi sampel 

Kons. 

(μg/mL) 

Ek. 

Maserasi 

Ek. 

Perkolasi 

Ek. 

Soxhletasi 

(%) Inhibisi 

40 53,31 52,17 51,31 

80 57,71 60,01 58,74 

120 68,08 67,04 64,88 

160 74,17 73,21 73,17 

200 82,43 80,33 78,43 

 

Vitamin C sebagai pembanding yang diuji 

dengan antioksidan memiliki persen inhibisi 

pada konsentrasi uji 5, 10, 15, 20 dan 25 μg/mL 

masing-masing konsentrasi secara berurutan 

menghasilkan % inhibisi sebesar 33,95; 39,05; 

45,42; 50,01 dan 55,97%.    

Konsentrasi (x) sampel uji sampel masing-

masing dihubungkan dengan % inhibisi (y) 

menjadi bentuk kurva regresi liniear. 

Persamaan kurva dibuat untuk sampel ketiga 

metode ekstraksi dan pembanding vitamin C. 

Kurva persamaan garis linier untuk tiap sampel 

ditunjukkan pada Gambar 1 (ekstrak maserasi, 

Gambar 2 (ekstrak perkolasi) dan Gambar 3 

(ekstrak Soxhletasi).  

 

 
Gambar 1. Kurva hubungan konsentrasi sampel ekstrak 

maserasi (x) dan % inhibisi (y) 
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Gambar 2. Kurva hubungan konsentrasi sampel ekstrak 

perkolasi (x) dan % inhibisi (y) 

 

 
Gambar 3. Kurva hubungan konsentrasi sampel ekstrak 

Soxhletasi (x) dan % inhibisi (y) 

 

Daun nipah memiliki potensi sebagai 

antioksidan. Penelitian ini menunjukkan hasil 

ekstrak yang dihasilkan memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan. Parameter yang 

digunakan untuk menentukan kekuatan 

antioksidan tersebut adalah nilai IC50 yaitu 

nilai yang menunjukkan konsentrasi daun 

nipah yang mampu menghambat 50% radikal 

bebas (DPPH) pada pengamatan penelitian. 

Nilai IC50 untuk ketiga ekstrak yang dihasilkan 

pada penelitian ini dijelaskan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai IC50 ekstrak daun nipah 

Sampel 
Nilai IC50 

(μg/mL) 

Ekstrak maserasi 28,21 

Ekstrak perkolasi 24,76 

Ekstrak Soxhletasi 30,84 

Pembanding vitamin C 19,65 

 

Ekstrak daun nipah yang diperoleh dari 

metode ekstraksi perkolasi memiliki nilai 

antioksidan yang terbaik. Kemampuan ekstrak 

daun nipah hasil perkolasi untuk menghambat 

50% radikal bebas adalah pada konsentrasi 

24,76 μg/mL. Konsentrasi tersebut adalah 

konsentrasi terendah dibandingkan ekstrak 

maserasi dan Soxhletasi. Penelitian Imra et al. 

(2016) menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan dari ekstrak daun nipah dengan 

nilai 22,5 μg/mL memiliki efektifitas yang 

lebih baik dibanding ekstrak buah nipah yang 

bernilai 415 μg/mL. Ekstrak daun nipah pada 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa daun 

nipah memiliki potensi sebagai antioksidan. 

Aktivitas antioksidan dari ketiga ekstrak 

dari perlakuan metode ekstraksi yang berbeda 

menghasilkan nilai intensitas yang sangat kuat. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga 

memberikan hasil bahwa ekstrak daun nipah 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat (Anggraini et al., 2018;  Rezky et al., 

2023; Gazali et al., 2019).  

 

SIMPULAN 

 

Aktivitas antioksidan ekstrak daun nipah 

hasil maserasi, perkolasi dan Soxhletasi 

berturut-turut adalah 28,21; 24,76 dan 30,84  

μg/mL. Metode ekstraksi yang dilakukan 

menghasilkan ekstrak yang potensial sebagai 

antioksidan. 

 

SARAN 

 

Daun nipah (Nypa fruticans) memiliki 

potensi yang bagus untuk dimanfaatkan 

sebagai antioksidan, sehingga disarankan bisa 

digunakan pada berbagai produk mengandung 

antioksidan. Analisis lebih lanjut dan isolasi 

terhadap kandungan senyawa yang bersifat 

antioksidan pada daun nipah. 
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